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MOTTO 

 

 

مَاءَ وَالْْرَْضَ وَمَا بيَْىَهمَُا لََعِبيِهَ    وَمَا خَلقَْىاَ السَّ

 

 

Artinya: “Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala yang 

ada di antara keduanya dengan bermain-main.” 

(QS:Al-Anbiya | Ayat: 16)1 

 

“Pengalaman bukanlah apa yang terjadi pada seseorang. Akantetapi, 

pengalaman adalah apa yang seseorang lakukan dengan apa yang terjadi 

padanya”  

(Aldous Leonard Huxley) 

 

“Dunia itu seluas langkah kaki. Jelajahilah dan jangan pernah takut 

melangkah. Hanya dengan itu kita bisa mengerti kehidupan dan menyatu 

dengannya” 

(Soe Hok Gie) 

 

 

 

 

  

                                                           
1
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: 

Dharma Art, 2015), hlm. 323. 
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ABSTRAK 
 
Rizky Damayanti, “Pemanfaatan Lingkungan Alam Sebagai 

Sumber Belajar Dalam Pembelajaran IPA Kelas IV Di SDIT Salsabila 
8 Pandowoharjo Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.  

Lingkungan alam banyak menyediakan sumber belajar yang 
sangat beragam untuk dapat dipelajari. Ditambah lagi dengan 
kurikulum 13 yang saat ini banyak menggunakan aktivitas di luar 
kelas dan memberikan pembelajaran pengalaman langsung kepada 
peserta didik. Akantetapi masih banyak guru yang mengajar dengan 
berceramah dan selalu di dalam kelas, sehingga peserta didik menjadi 
bosan dan kurang aktif. Berbeda dengan SDIT Salsabila 8 
Pandowoharjo Sleman yang memiliki banyak sumber belajar di 
lingkungan alam sekolah untuk bisa dimanfaatakan sebagai materi 
pembelajaran dan gurunya yang kreatif.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar 
dalam pembelajaran IPA kelas IV di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo 
Sleman (2) Kendala apasaja yang menghambat pemanfaatan 
lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA 
kelas IV di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman.  

Jenis penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan 
metode studi lapangan. Dengan pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini peserta didik kelas 
IV SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman yang berjumlah 16 peserta 
didik, kepala sekolah, dan guru kelas IV. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini meliputi: aktivitas guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran, hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan 
peserta didik, catatan lapangan untuk mencatat kejadian di lapangan, 
dokumentasi dan lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model Miles dan Huberman, yaitu mereduksi data, 
penyajian data, dan dilanjutkan dengan verifikasi data.   

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pemanfaatan lingkungan 
alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA kelas IV di 
SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman dilakukan di beberapa lokasi 
di lingkungan alam sekolah. Dan pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan RPP yang sudah dibuat oleh guru. Pemanfaatan 
lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA 
kelas IV di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, menambah pengalaman 
langsung kepada peserta didik serta menumbuhkan sikap dan karakter 
yang baik. (2) Dalam pembelajaran ini, kendala yang dihadapi antara 
lain kendala teknis, kurangnya inovasi dan keterbatasan waktu.  
Kata Kunci : Lingkungan Alam, Sumber Belajar, IPA, Kendala. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حمَانِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللََّّ

 ُ يْهِ. أشَْهدَُ انَْ لآ الِهََ الََِّ اللََّّ وياَ وَالدِّ ِ رَبِّ العَالمَِيهَ وَبهِِ وسَتعَِيْهُ عَلىَ أمُُىرِ الدُّ  وَأشَْهدَُّ  انََّ الحَمدُ لِِلَّّ

 .ِ دًا رَسُىلُ اللََّّ ا بعَدُ.مُحَّ دٍ وَعَلىَ آلهِِ وَصَحبهِِ وَسَلِّم أجَمَعِيهَ. امََّ اللَّهمَُّ صَلِّ وَ سَلِّمُ عَلىَ سَيِّدِواَ مُحَمًّ  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kota Yogyakarta merupakan Kota pendidikan. Kualitas 

pendidikan yang ditawarkan sangat beragam diantaranya ada 

ketrampilan, agama, sosial, budaya, kealaman, dan lain 

sebagainya. Dari sekian banyak jenis pendidikan, pastilah sudah 

dikatakan layak dan baik, terbukti dengan banyak orang tua yang 

menyekolahkan anaknya ke Kota Yogyakarta untuk mencari ilmu. 

Selain Kota pendidikan sering disebut juga sebagai Kota pelajar 

karena angkatan pelajar di Kota Yogyakarta tergolong cukup 

banyak. Kota Yogyakarta adalah penghasil manusia-manusia 

cerdas. Hal tersebut  dibuktikan  dengan banyaknya orang penting 

di Indonesia yang berasal dari kota Yogyakarta ataupun  yang  

pernah  mengenyam  pendidikan  di kota Yogyakarta. Secara 

kuantitas di kota Yogyakarta terdapat  lembaga pendidikan dari 

usia dini sampai  dengan  perguruan  tinggi yang relatif  tinggi  

jumlahnya, lembaga  pendidikannya  pun  juga  relatif  baik 

dibanding rata-rata kualitas pendidikan di daerah-daerah lain pada 

umumnya.
2
  

Sleman merupakan salah satu wilayah yang berada di Kota 

Yogyakarta. Kualitas pendidikannya untuk sekolah dasar dapat 

dikatakan sudah baik. Hal ini ditunjukkan dari nilai hasil ujian 

                                                           
2
Divia Singi Joyanda dan M. Baiquni. “Persepsi Mahasiswa Ugm Terkait Jogja 

Renaissance Pada Branding “Jogja Istimewa”” dalam laman 

https://media.neliti.com/media/publications/228702-none-14fca9ce.pdf. Diunduh pada 

tanggal diunduh tanggal 20 November 2017 pukul 08:45 WIB. 

https://media.neliti.com/media/publications/228702-none-14fca9ce.pdf


 

 2 

nasional tahun 2017 dengan rata-rata nilai tertinggi sewilayah 

Yogyakarta.
3
  

Tabel I.1 Rentang nilai hasil UN SD Se DIY Tahun 2017
4
 

No Rentang Nilai Kabupaten 

1 235,1 – 240,0 Sleman 

2 215,1 – 220,0 Kota Yogyakarta 

3 215,1 – 220,0 Kulon Progo 

4 205,1 – 210,0 Bantul 

5 190,1 – 195,0 Gunung Kidul 

 

Rentang nilai yang dihasilkan yaitu 235,1-240,0 disusul kota 

Yogyakarta 215,1-220,0 kemudian Kulon Progo 215,1-220,0 

Kabupaten Bantul dengan rentang 205,1-210,0 dan Kabupaten 

Gunung Kidul dengan rentang 190,1-195,0. Dan penggunaan 

kurikulum terbaru yaitu K13 yang sudah dilakukan secara merata. 

Dari hasil dan pengunaan kurikulum K13 tersebut, pendidikan di 

Sleman dan Kota Yogyakarta pastilah banyak faktor penunjang 

yang dapat menyebabkan kualitas pendidikannya baik. Dari segi 

SDM maupun sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah. 

Banyak cara seorang pendidik yang dapat dilakukan agar peserta 

didiknya menjadi peserta didik yang pandai. Penggunaan strategi, 

media, metode, dan sumber belajar yang tepat dalam mengajarkan 

ilmu yang disampaikan dapat mempengaruhi hasil yang baik.  

                                                           
3
Pradito Rida Pertana, “Kabupaten Sleman Raih Nilai Rerata Tertinggi Kelulusan 

SD Tahun Ini”, dalam  laman  http://jogja.tribunnews.com/2017/06/09/kabupaten-

sleman-raih-nilai-rataan-tertinggi-kelulusan-sd-tahun-ini diunduh tanggal 20 November 

2017 pukul 08:45 WIB. 
4
Dinas Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta, “Sebaran  Nilai Us/M SD/MI 
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Di wilayah Sleman sendiri, masih banyak guru sekolah dasar 

yang kurang memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar. Mereka mengajar hanya dengan menggunakan buku 

sebagai sumbernya. Padahal sumber belajar sangatlah melimpah di 

sekitar sekolah. Ditambah lagi dengan potensi wilayah Sleman 

yang kaya akan sumber alam. Selama ini banyak guru hanya 

memberikan materi dengan metode ceramah sehingga peserta 

didik mudah bosan dan pengalaman belajar di luar lingkungan 

sekolah sangatlah kurang.   

SDIT Salsabila 8 merupakan salah satu SD swasta yang 

berada dibawah Yayasan Silaturrahim Pencinta Anak-anak (SPA) 

Indonesia. Terletak di wilayah Pandowoharjo, Sleman, 

Yogyakarta, tepatnya di Dusun Brayut. Sekolah ini banyak 

menawarkan program kegiatan sekolah agar peserta didiknya 

menjadi peserta didik yang memiliki kepribadian yang santun, 

mandiri, disiplin, dan tanggungjawab. Guru-guru yang mengajar di 

SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman Yogyakarta ini memiliki 

kompetensi yang baik seorang guru dan berlatarbelakang 

pendidikan S1. Sekolah ini merupakan sekolah yang melakukan 

kegiatan dengan berbagai jenis kegiatan yang bersifat 

menyenangkan dengan strategi pembelajaran aktif. Serta 

mengedepankan pengalaman personal melalui observasi, bertanya, 

asosiasi, menyimpulkan, dan mengaplikasikan. Hal ini dilakukan 

agar peserta didik dapat memperoleh ilmu secara nyata. Seorang 

peserta didik sekolah dasar lebih mudah mempelajari sesuatu yang 

bersifat konkret. Peserta didik dapat melihat langsung dan 
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merasakan sendiri segala peristiwa yang terjadi di sekitarnya.
5
 

Sementara itu, materi pembelajaran menggunakan kurikulum dinas 

atau kurikulum 13 yang sekarang sedang berlaku.
6
 

Usia sekolah dasar adalah usia suka bermain, perkenalan dan 

memiliki rasa ingin tahu yang besar. Oleh karena itu, lebih baik 

apabila pembelajaran yang disampaikan mengandung unsur 

perkenalan langsung terhadap lingkungan sekitar. Sehingga selain 

tujuan pembelajaran tercapai, peserta didik juga dapat menemukan 

hal-hal baru dan dapat mengembangkan pola pikirannya oleh 

dirinya sendiri. Pendidikan di tingkat sekolah dasar dengan 

menggunakan kurikulum 13 (K13) menuntut peserta didik untuk 

belajar lebih kreatif dalam mengembangkan pembelajarannya. 

Peserta didik harus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

meliputi tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik.
7
 

Kemendikbud menyatakan bahwa belajar dengan 

menggunakan lingkungan memungkinkan peserta didik 

menemukan hubungan yang sangat bermakna, antara ide-ide 

abstrak dan penerapan praktis di dalam konteks dunia nyata. 

Konsep dipahami melalui proses penemuan, pemberdayaan dan 

hubungan. Peserta didik lebih mudah mempelajari sesuatu yang 

                                                           
5
Wawancara dengan Bapak Saryo, Kepala SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman Yogykarta di ruang Kepala Sekolah, Tangga13 Januari 2018.  
6

Wawancara dengan Bapak Saryo, Kepala Sekolah SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman, Yogyakarta di Ruang Kepala Sekolah, Tanggal 13 Januari 

2018.  
7
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kurikulum 2013 

Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran  Pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah, 20 November 2017.  
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bersifat konkret. Dimana peserta didik dapat melihat langsung dan 

merasakan sendiri segala peristiwa yang terjadi.
8
  

Lingkungan sekitar merupakan sarana bagi peserta didik, 

dimana peserta didik dapat menumbuhkan rasa cinta alam, 

kesadaran untuk menjaga dan memelihara lingkungan, berekreasi, 

berinovasi, termasuk mengembangkan pikiran sehingga 

membentuk perilaku baru dalam kegiatannya. Dalam kata lain 

lingkungan dapat dijadikan sebagai laboratorium atau tempat bagi 

peserta didik untuk bereksplorasi, bereksperimen, dan 

mengekspresikan diri, untuk mendapatkan konsep dan informasi 

baru sebagai wujud dari hasil belajar. Lingkungan merupakan 

tempat dimana peserta didik dapat memperoleh peristiwa atau 

kejadian yang ada di lingkungan sekitarnya. Dari peristiwa 

tersebut, kemudian dapat diketahui kegiatannya dalam proses 

pembelajaran.
9
  

Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik bagi 

peserta didik sebab lingkungan menyediakan sumber belajar yang 

sangat beragam dan banyak pilihan. Kegemaran belajar sejak usia 

dini merupakan modal dasar yang sangat diperlukan dalam rangka 

penyiapan masyarakat belajar (learning societes) dan sumber daya 

manusia di masa mendatang. Begitu banyaknya nilai dan manfaat 

yang dapat diraih dari lingkungan sebagai sumber belajar dalam 

pendidikan, bahkan hampir semua tema kegiatan dapat dipelajari 

dari lingkungan. Namun demikian diperlukan adanya kreativitas 

                                                           
8
Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hlm. 137.  
9
Rita Mariyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010), hlm. 17. 
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dan jiwa inovatif dari para guru untuk dapat memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar.
10

 

Kegiatan pembelajaran IPA adalah kegiatan dalam suasana 

yang menyenangkan karena peserta didik dapat mempelajari hal-

hal yang bersifat kontekstual. Bersifat kontekstual karena materi 

pembelajaran pada umumnya banyak yang berhubungan dengan 

peristiwa-peristiwa yang dialami dan dijumpai berada di alam 

sekitar peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan mudah 

menerima dan memahami materi yang dipelajari. Sebagian besar 

peserta didik menganggap bahwa materi IPA sulit untuk 

memahami konsepnya secara teoritis bila tanpa melihat langsung. 

Kemudian agar proses pembelajaran dapat terwujud sesuai yang 

diharapkan di dalam menyampaikan materi maka akan dilakukan 

implementasi pembelajaran IPA dengan pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai sebagai sumber belajar.  

Dalam pembelajaran ini guru mempunyai peran yang sangat 

penting dalam arti bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar untuk mencapai hasil belajar yang baik harus secara kreatif 

diupayakan oleh guru. Selain itu juga guru dituntut untuk terampil 

dan tanggap serta mampu menguasai konsep-konsep yang 

berkaitan dengan gejala-gejala yang terjadi di lingkungan sekitar. 

Sehingga guru mampu menjelaskan dan memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dengan contoh-contoh konkret yang diambil 

dari kehidupan nyata. 

Untuk pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran IPA dilakukan oleh guru dan peserta didik 

                                                           
10

Ibid. 
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kelas IV. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan tema yang ada 

dibuku pedoman dan kompetensi dasar melalui media yang telah 

tersedia di lingkungan alam sekolah. Peserta didik diajak melihat 

lingkungan alam sekolah seperti tempat budidaya ikan, ternak 

kambing, ternak sapi, sawah, sungai, pabrik, kampus, dan lain 

sebagainya. Hal ini dilakukan karena kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik, belajar mandiri, lebih 

percaya diri, dan peserta didik bisa belajar secara nyata.
11

 

Sesuai dengan hasil observasi, berbeda dengan sekolah-

sekolah negeri dan swasta yang ada di wilayah Sleman, SDIT 

Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman Yogyakarta ini kaya akan 

sumber belajar yang bervariatif di lingkungan sekitar sekolah. 

Karena lokasi sekolah yang berdekatan dengan desa wisata dan 

berada di daerah yang bernuansa pedesaan jauh dari keramaian, 

maka banyak kegiatan yang melibatkan para peserta didiknya 

untuk belajar di luar kelas. Seperti pendekatan mata pelajaran IPA 

dengan kegiatan pembelajaran interaktif menjelajah alam sekitar 

sekolah, outbond, berkebun, beternak dan lain sebagainya. Ini 

dilakukan agar peserta didik dapat lebih peduli untuk melestarikan 

lingkungan sekitarnya. Dan pembelajaran tersebut tidak lepas dari 

peran guru yang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar.
12

  

Berangkat dari fenomena ini, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pemanfaatan Lingkungan Alam 

                                                           
11

Wawancara dengan Ibu Intan Wulandari, Guru kelas IV SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman Yogyakarta, di Teras Lantai 2, Tanggal 13 Januari 2018.  
12

Wawancara dengan Bapak Saryo, Kepala SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman Yogykarta di ruang Kepala Sekolah, Tangga13 Januari 2018. 
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Sebagai Sumber Belajar Dalam Pembelajaran IPA Kelas IV Di 

SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran IPA kelas IV di SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman ? 

2. Kendala apa saja yang menghambat pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA kelas IV 

di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pemanfaatan lingkungan alam sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran IPA kelas IV di SDIT 

Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman  

b. Untuk megetahui kendala yang menghambat pemanfaatan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran IPA kelas IV di SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis kegunaan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi semua pihak, akan 

pentingnya sumber belajar bagi pendidikan.  

b. Secara praktis kegunaan hasil penelitian ini untuk 

menambah wawasan dan informasi bagi penulis dalam 

masalah sumber belajar khususnya mata pelajaran IPA.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran IPA kelas IV di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman  dengan menggunakan lingkungan alam di sekitar 

sekolah yaitu kolam ikan, kandang ternak sapi dan kambing, 

sawah, sungai, dan halaman sekolah. Selain lokasi-lokasi 

tersebut juga melakukan kunjungan ke Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Sleman, dan Kampus UII Terpadu Fakultas Teknik. 

Proses pembelajaran pada pembelajaran IPA semester II ini 

meliputi tiga tema yaitu Cita-citaku, Daerah Tempat 

Tinggalku, dan Kayanya Negeriku.  

2. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA kelas IV  

antara lain: 

a. Tidak semua sumber belajar yang sesuai dengan materi 

berada atau tersedia di lingkungan sekolah. Tidak hanya 

Ibu Intan, Kepala Sekolah SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar tidak selamanya 

tersedia di lingkungan sekolah. Alhamdulillah, SDIT 

Salsabila 8 sudah mempunyai banyak kerjasama dengan 

instansi untuk melakukan proses pembelajaran dengan 
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sumber belajar. Hal-hal yang bersifat teknis kurang 

diperhatikan oleh guru. 

b. Waktu pembelajaran yang selalu pada siang hari membuat 

peserta didik sedikit malas karena cuaca sangat panas. 

Sumber belajar yang sesuai dengan materi letaknya lebih 

dari 50 meter, sehingga jika mengunjungi lokasi tersebut, 

akan menghabiskan waktu yang lama. Jika mengunjungi 

lokasi tersebut, guru dan peserta didik harus jalan 5 menit. 

Ketika sampai di lokasi, guru juga harus mengkondisikan 

peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai. Hal ini 

diungkapkan oleh Ibu Mia selaku guru kelas V yang 

pernah melakukan pembelajaran menggunakan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar, bahwa peserta didik akan 

merasa sedikit mengeluh ketika diajak untuk melakukan 

pembelajaran di jam-jam yang sangat lelah. Ditambah lagi 

jika lokasi sedikit membutuhkan tenaga dan waktu yang 

lumayan banyak. Lain halnya dengan para peserta didik 

kelas IV, mereka mengungkapkan bahwa belajar di siang 

hari jika di luar kelas merasa senang, tetapi sedikit ada 

malasnya karena panas. 

c. Guru malas atau kurang inovatif dalam mengembangkan 

materi pembelajaran yang dapat memanfaatkan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar. Guru menganggap bahwa 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar 

membutuhkan persiapan yang matang sehingga tidak bisa 

selesai dalam waktu yang sebentar. Disebutkan juga oleh 

Ibu Mia, terkadang memang betul bahwa guru sedikit 
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kurang inovatif untuk mengembangkan materi karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk mempersiapkan. 

Belum lagi jika di lapangan terdapat peserta didik yang 

susah untuk diatur.  

B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, beberapa hal 

yang dapat peneliti sarankan adalah sebagai berikut :  

1. Pembelajaran IPA dengan kurikulum 2013 banyak dilakukan 

pembelajaran di luar kelas, sehingga guru harus lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengembangkan sumber belajar dengan 

memanfaatkan lingkungan  alam sebagai sumber belajar dan 

memanfaatkannya secara efektif. 

2. Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, guru harus lebih 

siap dan memperhatikan hal-hal yang bersifat teknis, seperti 

lembar kerja peserta didik.  

3. Guru sebaiknya banyak menggunakan sumber belajar di 

lingkungan sekolah, sehingga guru dapat memanfaatkannya 

untuk berbagai mata pelajaran tidak hanya IPA, Bahasa 

Indonesia, IPS. 

4. Guru sebaiknya meminta bantuan guru lain, Karena peserta 

didik sulit dikondisikan saat belajar diluar kelas.  
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Lampiran II : Bukti Seminar proposal  
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Lampiran III : Daftar Hadir Seminar Proposal  
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Lampiran IV : Berita Acara Seminar Proposal  
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Lampiran V : Permohonan Izin Penelitian Kesbangpol DIY  
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Lampiran VI  : Permohonan Izin Penelitian Kesbangpol Sleman  
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Lampiran VII : Surat Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran VIII : Kartu Bimbingan Skripsi  
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Lampiran IX : Jadwal Penelitian   

Tabel 1 

Jadwal dan Narasumber Penelitian 

No Tanggal  Kegiatan  Narasumber  

1 9-13 Januari 2018 Observasi pra penelitian   

2 13 Januari 2018 Wawancara dengan 

guru kelas  

Ibu Intan Wulandari, S.Pd 

  Wawancara dengan 

kepala Sekolah 

Bapak Saryo, S.Ag, M.Pd 

3 2 Februari 2018 Perizinan penelitian  Peneliti 

4 6 Februari 2018 Observasi pembelajaran 

I 

 

  Wawancara dengan 

peserta didik  

Lukman, Vivi, Alham, 

Amel, Ikhsan, Wulan 

  Wawancara dengan 

guru kelas  

Ibu Intan Wulandari, S.Pd 

  Wawancara dengan 

Kepala Sekolah 

Bapak Saryo, S.Ag, M.Pd 

  Dokumentasi Ibu Intan Wulandari 

  Dokumentasi 

lingkungan sekolah  

Peneliti 

5 2 Maret 2018  Kunjungan Ke 

Perpustakaan Sleman  

 

  Dokumentasi  Peneliti 

6 24 Maret 2018 Kunjungan ke UII 

Teknik  

 

  Dokumentasi  Peneliti 

7 12 April 2018 Observasi pembelajaran 

II 

 

  Wawancara dengan 

peserta didik 

Asma, Alham, Dhea, Zahra 

  Dokumentasi Ibu Intan Wulandari, S.Pd 

8 30 April 2018 Observasi pembelajaran 

III 

 

  Wawancara dengan 

peserta didik  

Semua sisawa kelas IV 

  Dokumentasi  Ibu Intan Wulandari, S.Pd 
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Lampiran X : Instrumen Wawancara  

Instrumen Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Hari   : Sabtu 

Tanggal  : 13 Januari 2018 

Jam/Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Narasumber  : Bapak Saryo, S. Ag, M.Pd 

Petunjuk Penggunaan Instrumen : 

1. Observer meminta ijin kepada kepala sekolah. 

2. Menentukan hari , waktu, dan tempat. 

3. Alat perekam suara dan alat tulis. 

4. Catat / rekam hal-hal yang penting.  

Daftar Pertanyaan :  

a. Apa tujuan pembangunan sekolah dasar ini ? 

Jawaban : SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman merupkan 

salah satu sekolah Swasta yang dibangun untuk mewujudkan 

generasi Qur’an bagi para peserta didiknya. Dan SDIT Salsabila 

8 Pandowoharjo juga menerapkan pendidikan dengan konsep 

pembelajaran di luar kelas oleh guru-gurunya.  Sampai saat ini 

proses pelaksanaan pembelajaran di luar kelas berjalan dengan 

baik.   

 

b. Bagaimana guru memanfaatkan sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan alam sekolah ? 

Jawaban :SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman ini 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan diluar kelas 

sesuai dengan materi yang ada di buku. Ini dilakukan supaya 
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peserta didik dapat belajar melalui media nyata dan 

menyenangkan. Jadi, saat dimulainya kegiatan belajar mengajar 

di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman ini guru sudah kreatif 

dan bisa mendesign pembelajaran dengan sebaik mungkin serta 

memanfaatkan lingkungan alam sekolah sebagai sumber belajar.  

 

c. Bagaimana implementasi pembelajaran IPA dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar ? 

Jawaban : Pembelajaran IPA di SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman ini dilakukan hampir setiap ada materi 

IPA dilakukan di luar kelas, karena IPA sangat berkaitan dengan 

alam. Ditambah lagi SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman ini 

wilayahnya  sangat mendukung dekat dengan alam yang luar 

bisa. Guru juga lebih mudah dalam menjelaskan. Peserta didik 

juga senang. 

 

d. Lokasi mana saja yang biasanya digunakan sebagai sumber 

belajar yang terdapat di lingkungan alam sekolah ? 

Jawaban :Lokasi yang biasa dapat dilakukan dalam 

pembelajaran IPA yaitu halaman, taman sekolah,sungai depan 

sekolah, sawah warga, kolam ikan, kandang ternak, pabrik Sera 

Food, museum geologi UPN, museum merapi dan masih banyak 

lagi tergantung materi yang disampaikan oleh guru.  

 

e. Kendala apa saja yang menghambat implementasi pembelajaran 

IPA khususnya kelas IV dengan pemanfaatan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar ? 
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Jawaban :Kendalanya dalam pembelajan IPA dengan 

Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar harus 

membuat kerjasama dengan museum jika di museum, jika 

dengan lingkungan sekolah bekerja sama dan ijin ke warga 

sekitar, cuaca yang kadang tidak menentu, kesibukan guru, 

waktu dan biaya. 
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Instrumen Wawancara Dengan Guru Kelas IV 

Hari   : Sabtu 

Tanggal  : 13 Januari 2018 

Jam/Lokasi : Teras kelas IV  

Narasumber  : Ibu Intan Wulandari, S. Pd 

Petunjuk Penggunaan Instrumen : 

1. Observer meminta ijin kepada kepala sekolah. 

2. Bertemu dengan guru. Menentukan hari , waktu, dan tempat. 

3. Alat perekam suara dan alat tulis. 

4. Catat / rekam hal-hal yang penting.  

 

Daftar pertanyaan :  

a. Bagaimana implementasi pembelajaran dengan pemanfaatan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar ? 

Jawaban :Bahwa pembelajaran di kelas IV SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman ini, sudah dilakukan dengan pemanfaatan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar. Akan tetapi, 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar harus 

disesuaikan dengan materi pembelajaran. Lingkungan alam 

sekolah ini sangat mendukung dalam pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar, karena terdapat berbagai sumber 

belajar yan variatif seperti, sawah, kolam, sungai, ternak 

kambing, ternak sapi, perpustakaan, kampus, pabrik, dan lain 

sebagainya. Selain itu juga terdapat beberapa pembelajaran yang 

sering memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar 

yaitu IPA, IPS, Bahasa Indonesia, matematika. Misalnya pada 

pembelajaran IPA guru dat mengajak peserta didik ke sawah 
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sebagai sumber belajar, kemudian pada pembelajaran IPS guru 

dapat mengajak peserta didik ke pabrik dan desa wisata untuk 

memepelajari kebudayaan dan ekonomi. Hal ini dilakukan 

supaya peserta didik tidak bosan dengan suasana kelas dan bisa 

lebih dekat alam sesuai dengan keadaan nyata, membentuk 

karakter peserta didik agar lebih baik, dan dengan model 

pembelajaran lingkungan alam sebagai sumber belajar 

menambah nilai peserta didik lebih baik.  

 

b. Model apa saja yang biasanya digunakan dalam pembelajaran 

dengan memanfaatakan lingkungan alam sebagai sumber belajar 

? 

Jawaban :untuk model pembelajaran  di luar kelas biasanya 

saya lebih suka berkelompok, dan melakukan pengamatan 

terhadap benda serta wawancara dengan subjek yang ada di 

lokasi. Dan juga praktik individual.  

 

c. Aktivitas apa saja yang biasa dilakukan dengan memanfaatkan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar ? 

Jawaban : Berkeliling di lingkungan sekolah, wawancara 

dengan narasumber, mencintai dan menyayangi lingkungan. 

Aktivitas pembelajaran ini juga mempunyai pengaruh yang baik 

untuk peserta didik yaitu peserta didik lebih banyak memiliki 

pengalaman langsung, nilai peserta didik juga bertambah, serta 

peserta didik bisa memiliki karakter yang baik. 
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d. Sumber belajar apasajakah yang digunakan sebagai sumber 

belajar IPA ? 

Jawaban : untuk sumber belajar tentunya memakai buku 

tematik peserta didik kelas IV, ditambah dengan Modul, LKS, 

dan sumber belajar alam lingkungan yang ada di sekitar sekolah.  

 

e. Apakah guru menyusun prosedur sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam ? 

Jawaban :Iya Mbak, Sebelum melakukan kegiatan saya bisanya 

menyusun RPP dan LKS yang akan dibagikan ke peserta didik. 

selain itu juga survey ke lokasi jika akan berkunjung. Iya mbak 

karena sekolah disini harus bisa kreatif untuk gurunya dalam 

memberikan pembelajaran kepada peserta didiknya. Dan harus 

sesuai dengan materi yang diajarkan pula. 

 

f. Apa saja kendala yang menghambat pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar peserta didik ? 

Jawaban : Kendala yang menghambat dalam melakukan 

pembelajaran seperti waktu, cuaca, mengejar materi, dan juga 

biaya. 
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Instrumen Wawancara Dengan Peserta didik Kelas IV 

Hari   : Selasa dan Kamis 

Tanggal :6 Februari 2018 dan 30 April 2018 

Jam/Lokasi  : Tepi kolam warga dan ruang kelas IV 

Narasumber  : Lukman, Vivi, Alham, Amel, Ikhsan, Wulan dan 

seleruh peserta didik 

Petunjuk Penggunaan Instrumen : 

1. Observer meminta ijin kepada kepala sekolah. 

2. Bertemu dengan peserta didik. Menentukan hari , waktu, dan 

tempat. 

3. Alat perekam suara dan alat tulis. 

4. Catat / rekam hal-hal yang penting. 

Daftar pertanyaan : 

a. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran di luar kelas/ 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar pada 

mata pelajaran IPA? 

Jawaban : 

Lukaman : Suka, menarik, silir, tidak membosankan.  

Vivi : di luar kelas lebih sejuk, bisa sambil main. 

Alham : di luar kelas enak, di dalam kelas sumuk. 

Amel : Enak belajar di luar kelas bisa lihat lingkungan sekitar 

sekolah. 

Ikhsan : senang bisa lihat hewan ternak. 

Wulan : Senang bisa melihat lingkungan.  

Seluruh peserta didik : senang karena tidak bosan bisa melihat 

langsung.  
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b. Apa saja yang kamu peroleh melalui pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar? 

Jawaban : 

Lukaman : bisa tau hewan di lingkungan sekitar, merawat dan 

menyayangi lingkungan. 

Vivi : dapat ilmu dan pengalaman. 

Alham : bisa melihat hewan ternak secara langsung.  

Amel : melihat cara merawat sapi, ikan dan kambing. 

Ikhsan : bisa tau apasaja hewan ternak yang ada di sekolah.  

Wulan : melihat cara merawat sapi, ikan dan kambing. 

Seluruh peserta didik : bisa belajar langsung dan menambah 

pengalaman.  

 

c. Apakah pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar lebih menarik? Mengapa ? 

Jawaban : 

Lukaman : menarik, bisa bermain, dan melihat langsung.  

Vivi : menarik, karena tidak membosankan.  

Alham : menarik, karena tidak bosan. 

Amel : lebih menarik, karena bisa lebih nyaman di luar.  

Ikhsan : menarik, karena bisa lihat langsung hewan dan 

lingkungan.  

Wulan : menarik, karena tidak membosankan.  

Seluruh peserta didik : lebih menarik, bisa lebih tahu, 

mendapat pengalaman, dan bisa bebas. 
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d. Bagaimana perasaanmu lebih senang belajar di luar kelas apa 

di dalam kelas ?  

Jawaban : 

Lukaman : di luar kelas  

Vivi : di luar kelas 

Alham : di luar kelas 

Amel : di luar kelas  

Ikhsan : di luar kelas  

Wulan : di luar kelas  

Seluruh peserta didik : di luar kelas 

 

e. Apa perbedaan antara pembelajaran di dalam kelas dengan 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

sumber belajar ? 

Jawaban : 

Lukaman : di dalam kelas tidak boleh ramai. Di luar boleh 

tetapi tahu sopan santun.  

Vivi : di dalam kelas tidak boleh ramai, dan ada peraturannya 

yang di patuhi.  

Alham : lebih jelas dan lebih enak bisa melihat langsung kalau 

di luar. Di dalam bosan.  

Amel : di luar bisa melihat alam. Dikelas bosan.  

Ikhsan : di luar lebih paham dan jadi lebih tau lingkungan 

sekitar.  

Wulan : di luar bisa belajar bebas.  

Seluruh peserta didik : lebih suka di luar kelas bisa melihat 

langsung hewan dan pemandangan.  
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f. Kesulitan apa yang kamu temukan ketika pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar ? 

 

Jawaban : 

Lukaman : susah menemui pemilik sama mencatat.  

Vivi : tidak bertemu dengan pemiliknya. 

Alham : susah menemui pemilik. 

Amel : tidak dapet penjelasan dari pemilik. 

Ikhsan : mencatatnya susah. 

Wulan : mau bertanya susah.  

Seluruh peserta didik : sulit mencatat, merangkum, dan 

bertemu dengan narasumber.  
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Lampiran XI : Catatan Lapangan  

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   :  Sabtu  

Tanggal  :13 Januari 2018 

Pukul   : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Saryo, S.Ag. M.Pd 

A. Deskripsi Data  

Sabtu, 13 Januari 2018, peneliti bertamu di SDIT Salsabilla 

8 Pandowoharjo Sleman Yogyakarta. Dari pembicaraan awal 

tersebut, peneliti mampu mengungkapkan bahwa Pak Saryo 

merupakan pria kelahiran Pemalang tanggal 4 April 1974. 

Beliau tinggal di Selokerto, Sardonoharjo Ngaglik Sleman. 

Pendidikan terakhirnya berhasil ditamatkannya dari Magister 

Pendidikan di UMS pada tahun 2011. Sementara pendidikan 

S1-nya, beliau peroleh di IAIN Sunan Kalijaga pada jurusan 

PAI tahun 2000. Beliau telah bekerja sebagai guru selama 20 

tahun.Setelah pembicaraan awal berjalan dengan akrab, 

peneliti melanjutkan wawancara ke topik penelitian. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan diruangannya tersebut terungkap 

beberapa keterangan berikut ini : 

SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman merupkan salah 

satu sekolah Swasta yang dibangun untuk mewujudkan 

generasi Qur’an bagi para peserta didiknya. Dan SDIT 

Salsabila 8 Pandowoharjo juga menerapkan pendidikan dengan 

konsep pembelajaran di luar kelas oleh guru-gurunya.  Sampai 
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saat ini proses pelaksanaan pembelajaran di luar kelas berjalan 

dengan baik.  Hal itu seperti yang dituturkan oleh Bapak Saryo 

S.Ag, M.Pd. 

“SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman ini 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan 

diluar kelas sesuai dengan materi yang ada di buku. 

Ini dilakukan supaya peserta didik dapat belajar 

melalui media nyata dan menyenangkan”.  

Kemudian, perbincangan selanjutnya mengenai guru 

memanfaatkan lingkungan alam sekolah sebagai 

sumber belajar, seperti yang dituturkan oleh Bapak 

Saryo, S.Ag, M.Pd. 

“Jadi, saat dimulainya kegiatan belajar mengajar 

di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman ini guru 

sudah kreatif dan bisa mendesign pembelajaran 

dengan sebaik mungkin serta memanfaatkan 

lingkungan alam sekolah sebagai sumber belajar. Ini 

dilakukan supaya peserta didik lebih paham, bisa 

melihat secara langsung apa yang dipelajarinya, tidak 

merasa bosan di kelas dan bisa berinteraksi dengan 

lingkungan”. 

Dalam proses pembelajaran guru sering 

melakukan kegiatan di luar kelas supaya peserta 

didik lebih tahu secara langsung.  

Selanjutnya berbincang mengenai implementasi 

pembelajaran IPA dengan pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar , seperti yang dituturkan 

oleh Bapak Saryo, S.Ag, M.Pd bahwa “ 

Pembelajaran IPA di SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman ini dilakukan hampir setiap ada materi IPA 

dilakukan di luar kelas, karena IPA sangat berkaitan 

dengan alam. Ditambah lagi SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman ini wilayahnya  sangat 

mendukung dekat dengan alam yang luar bisa. Guru 

juga lebih mudah dalam menjelaskan”. 

Implemetasi pembelajaran IPA dengan 

Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar dilakukan setiap ada materi IPA guru 



 

 113 

mengajak peserta didik keluar kelas menjadikan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar yang 

mudah.  

Selanjutnya perbincangan dilanjutkan tentang 

lokasi dalam pembelajaran IPA dengan melakukan 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar dituturkan oleh Bapak Saryo, S.Ag, M.Pd 

bahwa “Lokasi yang biasa dapat dilakukan dalam 

pembelajaran IPA yaitu ada halaman dan taman 

sekolah,Sungai depan Sekolah, sawah warga, kolam 

ikan, kandang ternak, pabrik Sera Food, museum 

geologi UPN, museum merapi dan masih banyak lagi 

tergantung materi yang disampaikan oleh guru”.  

Lokasi yang dipakai untuk pembelajaran IPA 

dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

sumber belajar yaitu ada taman sekolah, sungai, 

swah, ternak, kolam, pabrik, museum dan lain-lain 

sesuai materinya.  

Akan tetapi juga terdapat kendala dalam proses 

implementasi pembelajaran IPA dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar seperti yang dituturkan oleh Bapak Saryo, 

S.Ag, M.Pd  berikut ini : “kendalanya dalam 

pembelajan IPA dengan Pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar harus membuat 

kerjasama dengan museum jika di museum, jika 

dengan lingkungan sekolah bekerja sama dan ijin ke 

warga sekitar, cuaca yang kadang tidak menentu, 

kesibukan guru, waktu dan biaya”.  
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Sabtu 

Tanggal : 13 Januari 2018 

Pukul  : 11.00 – 12.00 WIB 

Lokasi   : Teras Kelas IV 

Sumber Data  : Intan Wulandari S.Pd 

A. Deskripsi Data  

 Sabtu, 13 Januari 2018, peneliti bertamu di SDIT 

Salsabilla 8 Pandowoharjo Sleman Yogyakarta. Dari 

pembicaraan awal tersebut, peneliti mampu mengungkapkan 

bahwa Ibu Intan Wulandari wanita kelahiran Sleman,  tanggal 

15 Februari 1992. Beliau tinggal di Nganti RT 03/RW 07, 

Sendangadi, Mlati,Sleman. Pendidikan terakhirnya berhasil 

ditamatkannya dari Sarjana Strata 1 di Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta Program Studi Pendidikan Matematika. 

Beliau mengajar sudah 4 tahun.  

Setelah pembicaraan berjalan dengan akrab, peneliti 

melanjutkan wawancara ke topik penelitian. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan di teras tersebut terungkap 

beberapa keterangan berikut ini : 

Bahwa pembelajaran di kelas IV SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman ini, sudah dilakukan dengan 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar. Akan 

tetapi, pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar 

harus disesuaikan dengan materi pembelajaran. Lingkungan 

alam sekolah ini sangat mendukung dalam pemanfaatan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar, karena terdapat 

berbagai sumber belajar yan variatif seperti, sawah, kolam, 

sungai, ternak kambing, ternak sapi, perpustakaan, kampus, 
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pabrik, dan lain sebagainya. Selain itu juga terdapat beberapa 

pembelajaran yang sering memanfaatkan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar yaitu IPA, IPS, Bahasa Indonesia, 

matematika. Misalnya pada pembelajaran IPA guru dat 

mengajak peserta didik ke sawah sebagai sumber belajar, 

kemudian pada pembelajaran IPS guru dapat mengajak peserta 

didik ke pabrik dan desa wisata untuk memepelajari 

kebudayaan dan ekonomi. Hal ini dilakukan supaya peserta 

didik tidak bosan dengan suasana kelas dan bisa lebih dekat 

alam sesuai dengan keadaan nyata, membentuk karakter 

peserta didik agar lebih baik, dan dengan model pembelajaran 

lingkungan alam sebagai sumber belajar menambah nilai 

peserta didik lebih baik.  

Selanjutnya bertanya mengenai model dan 
aktivitas yang biasa digunakan dalam pembelajaran 
IPA sebagai sumber belajar seperti yang dituturkan 
oleh Ibu Intan “ untuk model pembelajaran  di luar 
kelas biasanya saya lebih suka berkelompok, dan 
melakukan pengamatan terhadap benda serta 
wawancara dengan subjek yang ada di lokasi. Dan 
juga praktik individual. Aktivitas pembelajaran ini 
juga mempunyai pengaruh yang baik untuk peserta 
didik yaitu peserta didik lebih banyak memiliki 
pengalaman langsung, nilai peserta didik juga 
bertambah, serta peserta didik bisa memiliki 
karakter yang baik”. 

Kemudian bertanya lagi tentang sumber belajar 
yang digunakan sebagai sumber belajar IPA seperti 
yang dituturkan oleh bu Intan “kalau untuk sumber 
belajar tentunya memakai buku tematik peserta 
didik kelas IV, ditambah dengan Modul, LKS, dan 
sumber belajar alam lingkungan yang ada di sekitar 
sekolah”. 

Selanjutnya, peneliti bertanya mengenai guru 
menyusun prosedur sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran. Seperti yang dituturkan oleh Ibu 
Intan “ Iya Mbak, Sebelum melakukan kegiatan 
saya bisanya menyusun RPP dan LKS yang akan 
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dibagikan ke peserta didik. selain itu juga survey ke 
lokasi jika akan berkunjung”.  

Kemudian bertanya kembali guru mengajar 
denagn lingkungan sebagai sumber belajar karena 
ada tuntutan untuk mengikuti sistem sekolah. 
Seperti yang dituturkan oleh bu Intan “ Iya mbak 
karena sekolah disini harus bisa kreatif untuk 
gurunya dalam memberikan pembelajaran kepada 
peserta didiknya. Dan harus sesuai dengan materi 
yang diajarkan pula”. 

Walaupun implemetasi pembelajaran IPA 
dengan memanfaatakn lingkungan alam sebagai 
sumber belajar berjalan dengan baik tetapi juga ada 
kendala yang menghambat dalam melakukan 
pembelajaran seperti waktu, cuaca, mengejar 
materi, dan juga biaya.  

 

B. Interpretasi  

Peserta didik kelas IV SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman memanfaatakan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran IPA. Model dan aktivitas yang 

dilakukan oleh guru yaitu pengamatan terhadap objek secara 

kelompok supaya mendapatkan pengalaman langsung dan 

menghasilkan nilai peserta didik naik. Kemudian aktivitasnya 

wawancara kepada subjek yang berada dilokasi, ini dilakukan 

untuk peserta didik bisa membentuk karakter yang baik. 

Sumber belajar yang digunakan yaitu buku tematik peserta 

didik, modul, LKS, dan lingkungan alam yang ada disekitar 

sekolah. Sebelum mengajar guru menyusun prosedur dengan 

membuat RPP dan LKS untuk peserta didik. kendala yang 

menghambat implementasi pembelajaran IPA dengan 

Pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar yaitu 

waktu, cuaca, mengejar materi, dan dana.  
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi  

Hari   : Selasa  

Tanggal  : 13 Januari 2018 

Pukul   : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi   :  SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman 

Sumber Data  : Kepala Sekolah  

A. Deskripsi data :  

Observasi yang peneliti lakukan pada hari Sabtu, 

adalah observasi yang dilakukan pertama kali dan peneliti 

mengobservasi serta mendokumentasi tentang letak dan 

keadaan geografis sekolah, sejarah singkat sekolah, profil 

sekolah, mengetahui visi, misi, tujuan SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman, struktur organisasi, data guru dan 

karyawan, data peserta didik, sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah.  

 

B. Interpretasi data : 

Dari hasil penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil 

tentang tata letak geografis sekolah, profil sekolah, sejarah 

berdirinya dan berkembangnya sekolah, visi, misi, dan tujuan 

sekolah, struktus organisasi sekolah, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan peserta didik, serta sarana dan prasarana 

yang dimiliki sekolah.  
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 6 Februari 2018 

Pukul   : 13.00-13.30 WIB 

Lokasi   : Tepi Kolam Ikan  

Sumber Data  : Lukman, Vivi, Alham, Amel, Ikhsan, Wulan 

A. Deskripsi Data : 

Pengambilan data dengan wawancara ini dilaksankan 

di tepi kolam ikan milik warga Dusun Brayut setelah 

melakukan proses pembelajaran IPA terhadap enam 

peserta didik kelas IV yaitu Lukman, Vivi, Alham, Amel, 

Ikhsan, dan Wulan. Pertanyaan yang diajukan pesan dan 

kesan, serta hal-hal yang diperoleh saat pembelajaran 

dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa 

keenam peserta didik merasa pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber belajar 

sangat menyenangkan, menarik, lebih sejuk, bisa mainan, 

tidak bosan. Mereka juga semangat dalam melakukan 

kegiatan di luar kelas. Para peserta didik mudah 

memahami materi pembelajaran karena dapat melihat 

langsung objek-objek yang ada. Dan kesuliatan yang 

mereka alami susah mencari orang yang ingin 

diwawancarai.  

 



 

 119 

B. Interpretasi : 

Peserta didik merasa senang dan bersemangat saat 

melakukan pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan 

alam sebagai sumber belajar. Peserta didik mudah 

memahami materi dikarenakan peserta didik dapat melihat 

langsung objek secara nyata. Kendalanya peserta didik 

sulit menemukan subjek yang ingin diwawancarai.  
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 6 Februari 2018 

Pukul   : 11.00 – 13.30 WIB 

Lokasi   : Kandang Ternak Milik Warga (kambing dan sapi), 

dan Perikanan Milik Warga 

Sumber Data  : Guru dan seluruh peserta didik kelas IV 

A. Deskripsi data :  

Pengambilan data kali ini adalah dengan cara observasi 

proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran ini berlangsung 

selama kurang lebih dua setengah jam. Pembelajaran pada 

observasi ini adalah mengenal hewan ternak, daur hidupnya, 

dan manfaatnya.Dalam proses pembelajaran ini dimulai 

dengan kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.  

Pembelajaran dimulai di ruang kelas, pembelajaran 

IPA dimulai dari pukul 11.00-13.30 guru mengajak peserta 

didik bertanya jawab tentang hewan ternak dan daur hidupnya. 

Kemudian guru meminta peserta didik membaca bacaan yang 

ada di buku peserta didik. Setelah selesai, guru meminta 

peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku dan setelah 

selesai berdiskusi perwakilan peserta didik diminta untuk 

membacakan hasil diskusinya. Kemudian, guru membagi 

peserta didik menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik. Guru memberikan arahan bahwa 

setelah istirahat dan makan siang mereka akan belajar di luar 

kelas dengan pemanfaan lingkungan alam sebagai sumber 
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belajar IPA, kemudian guru memberikan masing-masing 

kelompok kertas lembar kerja peserta didik sebagai laporan 

sederhana yang harus diisikan saat belajar di luar kelas.  

Pada jam selanjutnya pukul 12.30, guru mengajak 

seluruh peserta didik untuk mengamati berbagai jenis hewan 

ternak dan perkembangbiakannya di lingkungan alam sekolah 

seperti kandang ternak sapi dan kambing serta kolam ikan.  

Dari observasi yang dilakukan diperoleh bahwa banyak 

terjadi interkasi antara guru, peserta didik, dan sumber belajar 

terkait dalam pembelajaran ini. Seperti pada saat guru 

menjelaskan perkembangbiakan hewan dan manfaatnya. 

Peserta didik memperhatikan dengan seksama penjelasan dari 

guru. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk 

mencatat setiap informasi yang diperoleh dari sumber terkait. 

Selain itu, ada beberapa peserta didik yang aktif bertanya 

kepada sumber. Seperti yang dilakukan Vivi, Lukman, Alham, 

Amel, Wulan, dan Ikhsan. Peneliti juga mengamati pengaruh 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar terhadap 

pengalaman langsung, pembentukan karakter, dan hasil belajar 

peserta didik. 

B. Interpretasi :  

Guru menjelaskan dan membimbing peserta didik 

mencatat informasi yang diperoleh dari ternak sapi, kambing 

dan kolam ikan milik warga dusun Brayut. Peserta didik dilatih 

untuk berani dan bekerjasama. Peserta didik antusias untuk 

bertanya kepada sumber.  
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Kamis  

Tanggal  : 12 April 2018 

Pukul   : 10.45 – 13.00 WIB 

Lokasi   : Lingkungan Sekitar Sekolah (Jalan sekolah, halaman 

sekolah, dan masjid) 

Sumber Data  : Guru dan seluruh peserta didik kelas IV 

A. Deskripsi data :  

Pengambilan data kali ini adalah dengan cara observasi 

proses pembelajaran IPA untuk yang kedua kalinya. Proses 

pembelajaran ini berlangsung selama kurang lebih dua jam. 

Pembelajaran pada observasi ini adalah gaya dan gerak pada 

peristiwa di lingkungan sekitar .Dalam proses pembelajaran ini 

dimulai dengan kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. 

Berbeda dengan pembelajaran sebelumnya, pada proses 

pembelajaran ini guru menyediakan sumber belajar dari 

lingkungan alam sekitar. 

Pembelajaran dimulai di ruang kelas, pembelajaran 

IPA dimulai dari pukul 11.00-13.00guru mengajak peserta 

didik bertanya jawab tentang gaya dan gerak. Kemudian guru 

meminta peserta didik membaca bacaan yang ada di buku 

peserta didik. Setelah selesai, guru meminta peserta didik 

berdiskusi dengan teman sebangku dan setelah selesai 

berdiskusi perwakilan peserta didik diminta untuk 

membacakan hasil diskusinya. Kemudian, guru membagi 

peserta didik menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 
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terdiri dari 4 peserta didik. Guru memberikan arahan bahwa 

setelah istirahat dan makan siang mereka akan belajar di luar 

kelas dengan pemanfaan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar IPA, kemudian guru memberikan masing-masing 

kelompok kertas lembar kerja peserta didik sebagai laporan 

sederhana yang harus diisikan saat belajar di luar kelas.  

Pada jam selanjutnya pukul 12.30, guru mengajak 

seluruh peserta didik untuk mengamati gaya dan gerak dalam 

kehidpan sehari-hari di halaman sekolah. Pertama, peserta 

didik diajak untuk mengamati bentuk dari plastisin yang 

semula berbentuk kotak diubah menjadi tak beraturan (sesuai 

keingin peserta didik). kemudian yang kedua mainan mobil-

mobilan yang mempengaruhi cepat dan arah gerak. Peserta 

didik mencoba dan mempraktikkan. Yang ketiga menendang 

dan menangkap bola yang menyebabkan benda mempunyai 

arah dan mengalami perubahan posisi dan kecepatan. Yang 

keempat yaitu bermain sepeda dengan pengereman. 

Menunjukkan bahwa rem sepeda mempengaruhi kecepan 

benda. Dan benda diam menjadi bergerak. Semua peserta didik 

mencoba dan ada beberapa peserta didik yang bertanya terkait 

gerak dan gaya. Dari informasi yang diperoleh, guru meminta 

peserta didik untuk menyebutkan gerak dan gaya dalam 

kehidupan sehari-hari dan faktor pengaruhnya. Peneliti 

menyimpulkan bahwa, dengan pembelajaran  yang 

menggunakan sumber belajar di lingkungan alam sekolah lebih 

efektif dan peserta didik tidak bosan.  
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B. Interpretasi : 

Peserta didik diajak praktik dan belajar di luar kelas 

sesuai dengan materi pembelajaran. Peserta didik terlihat 

semangat, senang saat praktik dan dapat melihat secara 

konkret. Peserta didik juga lebih mudah memahami materi. 
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Senin  

Tanggal  : 30 April 2018 

Pukul   : 10.45 – 13.00 WIB 

Lokasi   : Area Persawahan warga dan  Sungai depan sekolah 

Sumber Data  : Guru dan seluruh peserta didik kelas IV 

A. Deskripsi data :  

Pengambilan data kali ini adalah dengan cara observasi 

proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran ini berlangsung 

selama kurang lebih dua jam untuk yang ketiga kalinya. 

Pembelajaran pada observasi ini adalah lingkungan, sumber 

energi dalam proses pembelajaran ini dimulai dengan kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan penutup.  

Pembelajaran dimulai di ruang kelas, pembelajaran 

IPA dimulai dari pukul 11.00-13.00 guru mengajak peserta 

didik bertanya jawab tentang lingkungan dan sumber energi. 

Kemudian guru meminta peserta didik membaca bacaan yang 

ada di buku peserta didik. Setelah selesai, guru meminta 

peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku dan setelah 

selesai berdiskusi perwakilan peserta didik diminta untuk 

membacakan hasil diskusinya. Kemudian, guru membagi 

peserta didik menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik. Guru memberikan arahan bahwa 

setelah istirahat dan makan siang mereka akan belajar di luar 

kelas dengan pemanfaan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar IPA, kemudian guru memberikan masing-masing 
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kelompok kertas lembar kerja peserta didik sebagai laporan 

sederhana yang harus diisikan saat belajar di luar kelas.  

Pada jam selanjutnya pukul 12.30, guru mengajak 

seluruh peserta didik untuk mengamati sawah dan sungai di 

sekitar sekolah. Pertama, peserta didik diajak ke sawah milik 

warga yang berada di samping sekolah. Bersama guru peserta 

didik mengamati ekosistem yang ada di sawah tersebut. 

Peserta didik dapat melihat langsung ekosistem sawah yang 

ada secara nyata. Di sawah tersebut teerdapat aneka macam 

hewan dan tumbuhan. Beberapa anak saling bertanya dengan 

semangat. Guru membimbing peserta didik mengerjakan LKS 

yang diberikan untuk diisi. Yang kedua, peserta didik diajak ke 

sungai untuk mengetahui manfaat sungai bagi kehidupan 

manusia. Peserta didik sangat antusias dalam melakukan 

pembelajaran ini. Saat di sungai peserta didik diminta untuk 

menyebutkan kegunaan air bagi manusia.  

 

B. Interpretasi : 

Peserta didik sangat antusias dalam pembelajaran, 

belajar dengan melihat secara langsung lingkungan ekosistem 

sawah dan mengetahui manfaat sungai.  
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Senin 

Tanggal  : 30 April 2018 2018 

Pukul   : 14.00 – 14.15 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas IV 

Sumber Data  : seluruh peserta didik kelas IV 

A. Deskripsi Data  

Informan adalah seluruh peserta didik kelas IV SDIT 

Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman. Wawancara ini dilakukan 

di ruang kelas IV.Wawancara ini merupakan pengambilan data 

yang terakhir bagi peserta didik. Pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut berbagai hal mengenai implementasi 

pembelajaran IPA dengan pemanfaatan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar dalam  pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Pertanyaan tersebut antara lain tentang pendapat 

peserta didik tentang pembelajaran dengan implementasi 

pembelajaran IPA dengan pemanfaatan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar, hal-hal yang diperoleh dengan 

implementasi pembelajaran IPA dengan pemanfaatan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar, perbedaan antara 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

sumber belajar dengan pembelajaran yang hanya menerima 

informasi dari guru di kelas. Selain itu, pertanyaan lain 

berkenaan dengan pesan yang diperoleh dari belajar dengan 

memanfaatkan lingkungan alam sebgai sumber belajar dan 

kendala yang dihadapi ketika memanfaatakan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar. 
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Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peserta 

didik merasa senang dan bahagia ketika pembelajaran dengan 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar. Hal ini 

dikarenakan banyak peristiwa dan informasi yang dapat 

diperoleh secara langsung oleh peserta didik. peserta didik 

juga mudah memahami materi dengan melihat langsung 

contoh objek yang konkret dari lingkungan alam sekolah. 

Pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran yang hanya 

dilakukan oleh guru di kelas. Peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman dan wawasan yang luas dari pembelajaran 

tersebut. Peserta didik diajarkan untuk mencintai lingkungan 

alam. Namun demikian, peserta didik mengalami beberapa 

kendala saat memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber 

belajar. Kendala tersebut adalah peserta didik merasa kesulitan 

mencatat, merangkum, dan menyimpulkan beberapa informasi 

yang telah diperoleh dari sumber terkait. Peserta didik masih 

membutuhkan bimbingan dan arahan dari guru.  

 

B. Interpretasi 

Peserta didik merasa senang, bahagia dan mudah 

menyerap materi dengan memanfaatakan lingkungan alam 

sebagai sumber belajar. Peserta didik memperoleh wawasan 

dan pengalaman yang beragam serta belajar mencintai dan 

menjaga lingkungan sekitar. Peserta didik mengalami kendala 

dalam menyimpulkan informasi yang diperoleh dari sumber 

terkait.  
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Lampiran XII : Instrumen Observasi  

Instrumen Observasi 

Hari   : Sabtu 

Tanggal  : 13 Januari 2018 

Jam/Lokasi  : Ruang kepala sekolah dan lingkungan sekolah 

Narasumber  : Kepala Sekolah, Guru kelas IV, Seluruh peserta didik 

kelas IV 

Petunjuk Penggunaan Instrumen : 

1. Observer meminta ijin kepada kepala sekolah. 

2. Menentukan waktu dan tempat. 

3. Gunakan alat pengambil gambar, dan alat tulis. 

4. Tidak mengganggu aktivitas jalannya kegiatan di sekolah. 

Daftar observasi/pengamatan : 

1. Letak geografis SDIT Salsabilla 8 Pandowoharjo Sleman 

Yogyakarta 

2. Situasi dan kondisi sekolah SDIT Salsabilla 8 Pandowoharjo 

Sleman Yogyakarta 

3. Situasi dan kondisi peserta didik SDIT Salsabilla 8 

Pandowoharjo Sleman Yogyakarta. 

4. Situasi dan kondisi lingkungan alam sekolah SDIT Salsabilla 8 

Pandowoharjo Sleman Yogyakarta 

5. Mengamati implementasi pembelajaran IPA kelas IV dengan 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar  bagi 

peserta didik 
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6. Mengamati kendala implementasi pembelajaran IPA kelas IV 

dengan pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar 

bagi peserta didik 

 

Hasil : 

Terlampir.  
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Lampiran XIII : Instrumen Pembelajaran  

Tabel 2 

Instrumen Observasi Proses Pembelajaran 

Nama sekolah : SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman 

Nama Guru : Intan Wulandari, S.Pd 

Kelas  : IV 

Hari/tanggal : Selasa, 6 Februari 2018 

Tema   : 6 (cita-citaku) 

Sub Tema  : 2 (hebatnya cita-citaku) 

Pembelajaran  : 1 dan 2  

Petunjuk :  

Berilah tanda cheklist (√) pada kolom ya/tidak sesuai pengamatan 

butir-butir proses pembelajaran dan berilah keterangan sebagai 

penjelasan jika perlu !  

No Indikator/Aspek Yang Diamati 
Realisasi 

Keterangan 
Ya Tidak 

I. Pra Pembelajaran 

1. Memeriksa kesiapan peserta 

didik dan membangun motivasi 

peserta didik 

√   

2. Melakukan kegiatan apersepsi √   

II. Kegiatan Inti  

A. Peguasaan Materi Pembelajaran 

1 Menunjukkan penguasaan 

materi pembelajaran 

√   

2 Mengaitkan materi dengan jelas 

dan sesuai dengan hierarki 

belajar 

√   

3 Mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan sehari-hari 

√   

B. Strategi Pembelajaran 

1 Melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai 

√   

2 Melaksanakan pembelajaran 

secara runtut 

√  Terkadang 

tidak runtut 

3 Menguasai kelas √   
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4 Melaksanakan pembelajaran 

yang bersifat konstektual 

√   

5 Melaksanakan pembelajaran 

yang memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan positif 

√   

6 Melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan 

√  Waktu 

berlebihan 

10 menit.  

C. Pemanfaatan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 

1 Menggunakan media / sumber 

secara efektif dan efisien 

√   

2 Menghasilkan pesan yang 

menarik 

√   

3 Melibatkan peserta didik dalam 

pemanfaatan sumber belajar 

√   

D. Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara 

Ketertiban Peserta didik 

1 Menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam 

pembelajaran 

√   

2 Menunjukkan sikap terbuka 

terhadap respon peserta didik 

√   

3 Menumbuhkan keceriaan dan 

antusias peserta didik dalam 

belajar 

√   

4 Memberikan penguatan verbal 

atau nonverbal 

√   

 

E. Penilaian Proses 

1 Memantau kemajuan belajar 

selama proses 

√   

F. Penggunaan Bahasa 

1 Menggunakan bahasa lisan dan 

tulis secara jelas, baik, dan 

benar 

√   

2 Menyampaikan pesan dengan 

gaya yang sesuai 

√   

III.Penutup 

1 Melakukan refleksi atau 

membuat rangkuman dengan 

√   
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melibatkan peserta didik 

2 Melakukan penilaian akhir 

sesuai dengan kompetensi 

√  Tugas 

kelompok 

3 Melaksanakan tindak lanjut 

dengan memberikan arahan, 

atau kegiatan atau tugas sebagai 

remidi / pengayaan  

√   

 

Catatan Lapangan atau Field Note: 

 

 

Sleman, ......................... 

Mahasiswa, 

 

Rizky Damayanti 

NIM. 14480114 

 

  

1. Siswa melakukan pengamatan di Ternak sapi, kambing dan 

kolan ikan 
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Tabel 3 

Instrumen Observasi Proses Pembelajaran 

Nama sekolah :  SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman  

Nama Guru : Intan Wulandari, S.Pd 

Kelas  : IV 

Hari/tanggal : Kamis, 12 April 2018 

Tema   : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Sub Tema  : 3 (Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku) 

Pembelajaran  : 1 dan 2 

Petunjuk :  

Berilah tanda cheklist (√) pada kolom ya/tidak sesuai pengamatan 

butir-butir proses pembelajaran dan berilah keterangan sebagai 

penjelasan jika perlu !  

No Indikator/Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 

Ya  Tidak  

I. Pra Pembelajaran 

1. Memeriksa kesiapan peserta 

didik dan membangun motivasi 

peserta didik 

√   

2. Melakukan kegiatan apersepsi √   

II. Kegiatan Inti  

A. Peguasaan Materi Pembelajaran 

1 Menunjukkan penguasaan 

materi pembelajaran 

√   

2 Mengaitkan materi dengan jelas 

dan sesuai dengan hierarki 

belajar 

√   

3 Mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan sehari-hari 

√   

B. Strategi Pembelajaran 

1 Melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai 

√   

2 Melaksanakan pembelajaran 

secara runtut 

√   

3 Menguasai kelas √   

4 Melaksanakan pembelajaran 

yang bersifat konstektual 

√   

5 Melaksanakan pembelajaran √   
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yang memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan positif 

6 Melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan 

 √ Kelebihan 

10 menit  

C. Pemanfaatan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 

1 Menggunakan media / sumber 

secara efektif dan efisien 

√   

2 Menghasilkan pesan yang 

menarik 

√   

3 Melibatkan peserta didik dalam 

pemanfaatan sumber belajar 

√   

D. Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara 

Ketertiban Peserta didik 

1 Menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam 

pembelajaran 

√   

2 Menunjukkan sikap terbuka 

terhadap respon peserta didik 

√   

3 Menumbuhkan keceriaan dan 

antusias peserta didik dalam 

belajar 

√   

4 Memberikan penguatan verbal 

atau nonverbal 

√   

 

E. Penilaian Proses 

1 Memantau kemajuan belajar 

selama proses 

√   

F. Penggunaan Bahasa 

1 Menggunakan bahasa lisan dan 

tulis secara jelas, baik, dan 

benar 

√   

2 Menyampaikan pesan dengan 

gaya yang sesuai 

√   

III.Penutup 

1 Melakukan refleksi atau 

membuat rangkuman dengan 

melibatkan peserta didik 

√   

2 Melakukan penilaian akhir 

sesuai dengan kompetensi 

√  Tugas LKS 

Kelompok  

3 Melaksanakan tindak lanjut 

dengan memberikan arahan, 

√   
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atau kegiatan atau tugas sebagai 

remidi / pengayaan  

Catatan Lapangan atau Field Note: 

 

 

 

Sleman, ......................... 

Mahasiswa, 

 

Rizky Damayanti 

NIM. 14480114 

 

 

  

1. Melakukan pengamatan di lingkungan sekolah, tentang gaya dan 

gerak.  

2. Siswa melihat dan praktik secara ndividu.  

3. Guru mendatangkan sumber.  
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Tabel 4 

Instrumen Observasi Proses Pembelajaran 

Nama sekolah : SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman  

Nama Guru : Intan Wulandari, S.Pd 

Kelas  : IV 

Hari/tanggal : Senin, 30 April 2018 

Tema   : 9 (Kayaknya Negeriku) 

Sub Tema  : 1 (Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia) 

Pembelajaran  : 1 dan 2 

Petunjuk :  

Berilah tanda cheklist (√) pada kolom ya/tidak sesuai pengamatan 

butir-butir proses pembelajaran dan berilah keterangan sebagai 

penjelasan jika perlu !  

No Indikator/Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 

Ya  Tidak  

I. Pra Pembelajaran 

1. Memeriksa kesiapan peserta didik 

dan membangun motivasi peserta 

didik 

√   

2. Melakukan kegiatan apersepsi √   

II. Kegiatan Inti  

A. Peguasaan Materi Pembelajaran 

1 Menunjukkan penguasaan materi 

pembelajaran 

√   

2 Mengaitkan materi dengan jelas 

dan sesuai dengan hierarki belajar 

√   

3 Mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan sehari-hari 

√   

B. Strategi Pembelajaran 

1 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang akan 

dicapai 

√   

2 Melaksanakan pembelajaran 

secara runtut 

√   

3 Menguasai kelas √   

4 Melaksanakan pembelajaran yang 

bersifat konstektual 

√   

5 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya 

√   
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kebiasaan positif 

6 Melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu yang 

direncanakan 

√   

C. Pemanfaatan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 

1 Menggunakan media / sumber 

secara efektif dan efisien 

√   

2 Menghasilkan pesan yang menarik √   

3 Melibatkan peserta didik dalam 

pemanfaatan sumber belajar 

√   

D. Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara Ketertiban 

Peserta didik 

1 Menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran 

√   

2 Menunjukkan sikap terbuka 

terhadap respon peserta didik 

√   

3 Menumbuhkan keceriaan dan 

antusias peserta didik dalam 

belajar 

√   

4 Memberikan penguatan verbal atau 

nonverbal 

√   

 

E. Penilaian Proses 

1 Memantau kemajuan belajar 

selama proses 

√   

F. Penggunaan Bahasa 

1 Menggunakan bahasa lisan dan 

tulis secara jelas, baik, dan benar 

√   

2 Menyampaikan pesan dengan gaya 

yang sesuai 

√   

III.Penutup 

1 Melakukan refleksi atau membuat 

rangkuman dengan melibatkan 

peserta didik 

√   

2 Melakukan penilaian akhir sesuai 

dengan kompetensi 

√   

3 Melaksanakan tindak lanjut 

dengan memberikan arahan, atau 

kegiatan atau tugas sebagai remidi 

/ pengayaan  

√   
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Catatan Lapangan atau Field Note: 

 

 

 

Sleman, ......................... 

Mahasiswa, 

 

 

Rizky Damayanti 

NIM. 14480114 

 

  

1. Melakukan pengamatan di sawah warga dan sungai  
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Lampiran XIV : Instrumen Observasi Peserta didik  

Tabel 5 

Instrumen Observasi Peserta didik 

Kelas   : IV 

Nama Guru  : Intan Wulandari, S.Pd 

Hari/tanggal : 6 Februari 2018 

Tema   : 6 (cita-citaku) 

Sub tema  : 2 (hebatnya cita-citaku) 

Pembelajaran  : 1 dan 2 

Petunjuk  : Observer aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar, duduk di tempat 

yang strategis, yang memudahkan observasi dan tidak mengganggu 

jalannya pembelajaran. Observer mengisi kolom penskoran sesuai 

pedoman penskoran yang diberikan di bawah tabel dengan memberi 

tanda (√).  

Pedoman penskoran : 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = 

baik, 5 = sangat baik 

 

N

o  

Aktivitas Skor 

1.  Ranah Kognitif 1 2 3 4 5 

 a. Peserta didik memahami materi yang 

diberikan oleh guru 

   √  

b. Peserta didik mampu 

menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

    √ 

c. Peserta didik aktif bertanya     √ 

d. Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 √    

2.  Ranah Afektif  

 a. Santun dalam berbicara dan 

berkomunikasi dengan guru maupun 

teman 

    √ 

b. Memperhatikandan mendengarkan 

penjelasan dari guru ketika belajar 

    √ 

c. Berani menyampaikan pendapat 

dengan  bahasa yang benar dan baik 

   √  

d. Antusias dalam membaca buku      √ 
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e. Rajin menulis materi atau pelajaran 

saat pembelajaran 

  √   

3. Ranah Psikomotorik  

 a. Mencatat materi yang disampaikan 

oleh guru 

  √   

b. Mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

    √ 

c. Mengumpulkan tugas yang telah 

dikerjakan 

    √ 

d. Mengikuti pembelajaran dengan 

cermat 

    √ 

e. Mengikuti prosedur kegiatan 

pembelajaran 

    √ 

 

Catatan lapangan : 

 

 

  

 

Sleman, .................................. 

Mahasiswa, 

 

 

Rizky Damayanti 

NIM. 14480114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa masih sulit untuk menyimpulkan materi. Masih perlu 

bantuan dari guru. 
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Tabel 6 

Instrumen Observasi Peserta didik 

Kelas   : IV 

Nama Guru  : Intan Wulandari, S.Pd 

Hari/tanggal : 12 April 2018 

Tema  : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 

Sub tema  : 3 (Bangga terhadap Daerah Tempat Tinggalku) 

Pembelajaran  : 1 dan 2 

Petunjuk  : Observer aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar, duduk di tempat 

yang strategis, yang memudahkan observasi dan tidak mengganggu 

jalannya pembelajaran. Observer mengisi kolom penskoran sesuai 

pedoman penskoran yang diberikan di bawah tabel dengan memberi 

tanda (√).  
Pedoman penskoran : 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = 

baik, 5 = sangat baik 

 

No  Aktivitas Skor 

1.  Ranah Kognitif 1 2 3 4 5 

 a. Peserta didik memahami materi yang 

diberikan oleh guru 

   √  

b. Peserta didik mampu 

menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

    √ 

c. Peserta didik aktif bertanya     √ 

d. Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dilakukan 

   √  

2.  Ranah Afektif  

 a. Santun dalam berbicara dan 

berkomunikasi dengan guru maupun 

teman 

    √ 

b. Memperhatikandan mendengarkan 

penjelasan dari guru ketika belajar 

    √ 

c. Berani menyampaikan pendapat 

dengan  bahasa yang benar dan baik 

   √  

d. Antusias dalam membaca buku      √ 

e. Rajin menulis materi atau pelajaran 

saat pembelajaran 

 

  √   
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3. Ranah Psikomotorik  

 a. Mencatat materi yang disampaikan 

oleh guru 

  √   

b. Mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

    √ 

c. Mengumpulkan tugas yang telah 

dikerjakan 

    √ 

d. Mengikuti pembelajaran dengan 

cermat 

    √ 

e. Mengikuti prosedur kegiatan 

pembelajaran 

    √ 

 

 

Catatan lapangan : 

 

 

 

 

Sleman, .................................. 

Mahasiswa, 

 

 

Rizky Damayanti 

NIM. 14480114  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa masih ada yang malas menulis materi  

 



 

 144 

Tabel 7 

Instrumen Observasi Peserta didik 

Kelas   : IV 

Nama Guru  : Intan Wulandari 

Hari/tanggal : Senin, 30 April 2018 

Tema   : 9 (Kayanya Negeriku) 

Sub Tema  :  1 (Kekayaan Sumber Energi di Indonesia) 

Pembelajaran  : 1 dan 2 

Petunjuk  : Observer aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar, duduk di tempat 

yang strategis, yang memudahkan observasi dan tidak mengganggu 

jalannya pembelajaran. Observer mengisi kolom penskoran sesuai 

pedoman penskoran yang diberikan di bawah tabel dengan memberi 

tanda (√).  

Pedoman penskoran : 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = 

baik, 5 = sangat baik 

 

No  Aktivitas Skor 

1.  Ranah Kognitif 1 2 3 4 5 

 a. Peserta didik memahami materi yang 

diberikan oleh guru 

    √ 

b. Peserta didik mampu menghubungkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari 

    √ 

c. Peserta didik aktif bertanya     √ 

d. Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah dilakukan 

   √  

2.  Ranah Afektif  

 a. Santun dalam berbicara dan 

berkomunikasi dengan guru maupun 

teman 

    √ 

b. Memperhatikandan mendengarkan 

penjelasan dari guru ketika belajar 

    √ 

c. Berani menyampaikan pendapat 

dengan  bahasa yang benar dan baik 

    √ 

d. Antusias dalam membaca buku     √  

e. Rajin menulis materi atau pelajaran 

saat pembelajaran 

   √  

3. Ranah Psikomotorik  

 a. Mencatat materi yang disampaikan    √  
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oleh guru 

b. Mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

    √ 

c. Mengumpulkan tugas yang telah 

dikerjakan 

    √ 

d. Mengikuti pembelajaran dengan 

cermat 

    √ 

e. Mengikuti prosedur kegiatan 

pembelajaran 

    √ 

 

 

Catatan lapangan : 

 

 

 

Sleman, .................................. 

Mahasiswa, 

 

 

Rizky Damayanti 

NIM. 14480114  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Masih terdapat siswa yang tidak semangat dalam menulis 

materi.  
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Lampiran XV  : Instrumen Dokumentasi  

Instrumen Dokumentasi 

Hari  : Sabtu 

Tanggal : 13 Januari 2018 

Jam/Lokasi : Ruang kepala sekolah  

Sumber data  : Bapak Saryo, S.Ag, M. Pd 

Petunjuk Penggunaan Instrumen : 

1. Observer meminta ijin kepada kepala sekolah. 

2. Datang dan meminta data kepada bagian tata usaha dan guru yang 

bersangkutan. 

3. Menentukan hari , waktu, dan tempat. 

4. Alat pengambil gambar dan alat tulis. 

5. Tidak mengganggu aktivitas jalannya pembelajaran di sekolah.  

 

Daftar dokumen :  

1. Sekolah 

a. Sejarah berdiri dan proses perkembangan SDIT Salsabilla 8 

Pandowoharjo Sleman Yogyakarta 

b. Visi dan misi SDIT Salsabilla 8 Pandowoharjo Sleman 

Yogyakarta 

c. Kondisi peserta didik SDIT Salsabilla 8 Pandowoharjo Sleman 

Yogyakarta 

d. Kurikulum yang digunakan SDIT Salsabilla 8 Pandowoharjo 

Sleman Yogyakarta 

e. RPP / jurnal yang digunakan saat mengajar 

f. Buku, modul, LKS, handout yang digunakan  

g. Sumber yang digunakan  

h. Data guru, pegawai, peserta didik, dan sarana prasarana 
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2. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Catatan dan latihan peserta didik 

b. Nilai evaluasi peserta didik 

Hasil :  

1. Di dalam buku kerja kepala sekolah. (terlampir ) 

2. Terlampir 
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Tabel 8 

Instrumen Dokumentasi Sekolah  

Nama sekolah :  SDIT Salsabila 8 Pandowoharjo Sleman  

Hari/tanggal : Sabtu, 13 Januari 2018 

Petunjuk  :  

Berilah tanda cheklist (√) pada kolom ya/tidak sesuai pengamatan 

butir-butir dokumentasi sekolah dan berilah keterangan sebagai 

penjelasan jika perlu !  

No Indikator/Aspek Yang Diamatai 
Realisasi 

Keterangan 
Ada Tidak 

1. Sekolah memiliki 

arsip/dokumentasi sejarah berdiri 
√  

 

2. Memiliki visi dan misi  √   

3.  Memiliki data peserta didik  √   

4. Memiliki data guru dan staf  √   

5.  Guru mengajar dengan RPP/Jurnal √   

6. Penggunaan sumber belajar 

dengan buku, modul, jurnal, LKS, 

handout 

√  

 

7.  Pengunaan kurikulum yang 

dianjurkan oleh pemerintah  
√  

 

8. Memiliki sarana prasarana 

 a. Musholla √   

b. Tempat parker √   

c. Kantor kepala sekolah, 

ruang guru,  ruang TU 
√  

 

d. Perpustakaan √   

e. UKS √   

f. Ruang kelas yang 

memadai (meja, kursi, 

papan tulis, almari, loker) 

√  

 

g. Toilet √   

h. Dapur √   

i. Gudang √   

j. Lapangan/halaman 

sekolah 
√  
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Catatan Lapangan atau Field Note: 

 

 

Sleman, ......................... 

Mahasiswa, 

 

Rizky Damayanti 

NIM. 14480114 

  

1. Sarana prasana layak untuk digunakan.  
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Lampiran XVI : Hasil Nilai Peserta didik  

Tabel 9 
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Tabel 10 
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Tabel 11 
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Lampiran XVII : Foto Proses Pembelajaran  

Gambar Proses Pembelajaran 

 

 

 

Peneliti datang ke SDIT 

Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti mengamati proses 

pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Guru memberikan arahan 

kepada peserta didik 

ketika akan melakukan 

pengamatan  
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 Peserta didik mengamati 

kolam ikan milik warga 

Dusun Brayut 

 

Peserta didik dan peneliti 

keliling kolam milik 

warga Dusun Brayut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Peserta didik berpencar 

mengamati kolam ikan 

milik warga dusun Brayut.  

 

 

 

Guru memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk 

tenang dan sopan ketika 

akan masuk kandang 

ternak sapi dan kambing 

milik warga Dusun 

Brayut.  
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 Peserta didik mengamati 

hewan ternak sapi 

 

 
 

Peserta didik memberi 

makan hewan milik 

warga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Peserta didik mengamati 

hewan ternak kambing 

milik warga Dusun 

Brayut.  

 

 

Foto bersama di kandang 

ternak milik warga.  
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Peserta didik mengerjakan 

LKS di tepi kolam ikan  

 

 
 

 
 

 Peserta didik melakukan 

praktik plastisin di masjid.  
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Peserta didik melakukan 

praktik menarik mobil-

mobilan di halaman 

sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Peserta didik melakukan 

praktik menendang dan 

menangkap bola di 

halaman sekolah.  

 
 

 
 

Peserta didik melakukan 

praktik mengerem sepeda 

di jalan sebalah halaman 

sekolah.  
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Peserta didik mengamati 

ekosistem sawah.  

 
 

 
 

 

Peserta didik menangkap 

belalang dan dimasukkan 

dalam toples.  

 

 
 

 

 

 

 

Peserta didik melakukan 

observasi di Sungai 

seberang sekolah.  
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Peserta didik menanam 

cabai untuk bekal menjadi 

pengusaha dan petani 

sukses.  

 

 
 

 
 

Peserta didik melakukan 

kunjungan ke Kampus 

Terpadu UII Fakultas 

Teknik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Peserta didik berkunjung 

ke perpustakaan daerah 

kabupaten Sleman.  
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Foto bersama peserta 

didik dan guru kelas IV 

SDIT Salsabila 8 

Pandowoharjo Sleman.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan guru 

kelas IV bu Intan 

Wulandari, S.Pd 

 

 

 
 

 

 

Wawancara dengan bapak 

Kepala Sekolah SDIT 

Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman Saryo, S.Ag, 

M.Pd  
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Lampiran XVIII : Lembar Kerja Peserta didik  
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Lampiran XIX : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
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 170 
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 173 
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 177 
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Lampiran XX : Sertifikat Opak  
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Lampiran XXI : Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran  
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Lampiran XXII : Sertifikat Magang II  
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Lampiran XXIII : Sertifikat Magang III  
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Lampiran XXIV : Sertifikat Uji Sertifikasi TIK  
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Lampiran XXV: Sertifikat TOEFL  
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Lampiran XXVI : Sertifikat IKLA  
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Lampiran XXVII : Sertifikat Kuliah Kerja Nyata  
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Lampiran XXVIII : Daftar Riwayat Hidup  

Daftar Riwayat Hidup 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap : Rizky Damayanti 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 22 Tahun 

Tempat, Tanggal Lahir : Sleman, 13 Mei 1996 

Agama : Islam 

Nama Ayah : Suparjo 

Nama Ibu : Ning Suharti 

Alamat Asal : Jamblangan, Purwobinangun, Pakem, 

Sleman 

Email :  rdamayanti62@gmail.com 

Nomor Hp :  082134002660 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

1. TKIT Yaa Bunayya    (2001-2002) 

2. SDIT Hidayatullah Yogyakarta  (2002-2008) 

3. SMP Negeri 1 Turi     (2008-2011) 

4. SMA Negeri 1 Cangkringan   (2011-2014) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  (2014-2018) 
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